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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 
 

 
 

DSDV 

KBps 

: Direct Sequence Distance Vector 

: Kilo bit per second 

MANET : Mobile Ad-Hoc Network 

NS-3 : Network Simulator – 3 

VANET : Vehicular Ad-Hoc Network 

V2V : Vehicle to Vehicle 

V2I : Vehicle to Infrastruktur 
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ABSTRAK 

 
Teknologi Vehicular Ad Hoc Network (VANET) merupakan jaringan ad-hoc berbasis 

nirkabel yang terdiri dari kendaraan dan infrastruktur jalan. Setiap kendaraan dapat bertukar 

informasi melalui metode vehicle-to-vehicle (V2V) maupun vehicle-to-infrastructure (V2I). Isi 

dari pesan tersebut dapat berupa informasi kemacetan, kecelakaan, informasi rute, atau pesan 

lainnya yang berkaitan. Kendaraan pada VANET berupa node dengan mobilitas tinggi yang 

memungkinkan terjadinya perubahan topologi jaringan secara cepat, sehingga dibutuhkan 

routing protocol yang tepat untuk meningkatkan daya guna dari VANET. Salah satu jenis 

routing protocol yang berguna untuk menentukan rute yang sesuai dengan karakteristiknya dan 

termasuk kedalam kategori topologi based routing protocol adalah Destination Sequenced 

Distance Vector (DSDV). Dalam penelitian ini dilakukan percobaan menggunakan software 

Network Simulator 3 (NS-3) untuk menganalisis perubahan dari penambahan node dan 

perubahan ukuran paket terhadap kinerja pengiriman paket routing protocol DSDV pada 

VANET. Average throughput dan average delay digunakan sebagai parameter perbandingan 

yang digunakan. Pada skenario perubahan jumlah node, nilai average throughput yang 

didapatkan mengalami penurunan dari 291 kbps menjadi 64,3 kbps seiring bertambahnya jumlah 

node. Hal ini dikarenakan pada routing protocol DSDV secara berkala melakukan broadcast 

untuk memperbaharui routing table. Kemudian untuk nilai average delay mengalami penurunan 

dari 454,7 ms menjadi 322,4 ms dikarenakan dalam routing protocol DSDV memiliki sifat 

proaktif yang melakukan pembaruan dalam mencari route request ketika pengiriman cukup 

banyak. Selanjutnya, pada skenario perubahan besaran ukuran paket, nilai average throughput 

yang didapatkan mengalami peningkatan dari 76,9 kbps menjadi 94,1 kbps seiring dengan 

bertambahnya besaran ukuran paket. Hal ini dikarenakan semakin besar ukuran paket yang 

digunakan maka menghasilkan nilai average throughput yang semakin meningkat. Kemudian 

untuk nilai average delay mengalami penurunan dari 411,6 ms menjadi 333,3 ms karena routing 

protocol DSDV tidak memerlukan waktu yang lama dalam proses pengiriman data. 
 

Kata kunci : MANET, VANET, routing protocol, NS-3, V2V, V2I, DSDV 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Masalah 

 
Kemajuan teknologi telekomunikasi berbasis nirkabel telah membuat para pengguna 

menimbulkan harapan diciptakannya berbagai macam sistem baru yang dapat memberikan 

keuntungan dan kemudahan dalam berbagai aktivitas manusia, salah satunya adalah harapan agar 

terciptanya sistem transportasi yang cerdas. Teknologi jaringan ad-hoc telah hadir untuk 

mengambil bagian dalam mewujudkan harapan tersebut. Jaringan ad-hoc memungkinkan 

perangkat yang satu dengan perangkat lainnya untuk saling terhubung tanpa memerlukan media 

perantara berupa Access Point seperti jaringan nirkabel. Dalam jaringan ad-hoc terdapat banyak 

jenis dan salah satu dari jenisnya seperti Vehicular Ad-hoc Network (VANET). 

VANET merupakan jaringan ad-hoc berbasis nirkabel yang bagian dalamnya terdiri dari 

kendaraan dan Road Side Unit (RSU). Setiap kendaraan dalam jaringan ini dapat bertukar 

informasi melalui metode komunikasi antar kendaraan atau vehicle-to-vehicle (V2V) dan 

komunikasi kendaraan dengan infrastruktur jaringan atau vehicle-to-infrastructure (V2I) [1]. Isi 

dari pesan tersebut bisa berupa informasi kemacetan, kecalakaan yang menyebabkan penutupan 

akses, informasi mengenai lalu lintas pada rute tertentu atau pesan lainnya yang berkaitan. 

Destination Sequence Distance Vector (DSDV) sendiri merupakan salah satu dari berbagai 

macam protokol pada jaringan ad-hoc yang masuk kedalam kategori Topology Based Routing 

Protocol. DSDV bekerja dengan mengirimkan informasi nomor sequence secara periodic ke 

node tetangga. Setiap tetangga yang mendapatkan informasi dan meneruskannya ke node lain 

harus membandingkan nomor sequence yang memiliki nilai terbesar, dengan asumsi semakin 

besar nomor sequence, maka semakin baru informasi tersebut serta tidak menciptakan loop [2]. 

Dalam penelitian ini dilakukan percobaan untuk mengetahui kinerja dari routing protocol 

DSDV pada jaringan VANET ketika terjadi kepadatan kendaraan dengan perubahan jumlah node 

serta perubahan ukuran besaran paket yang digunakan dalam proses pengiriman. Penelitian ini 

disimulasikan dengan menggunakan aplikasi Network Simulation 3. Untuk dapat mengetahui 

kinerja dari routing protocol diperlukan parameter-parameter yang digunakan untuk menunjukan 

kualitas layanan atau Quality of Service (QoS) seperti throughput dan delay. Hasil dari parameter 

QoS tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu dari beberapa masukan dalam penerapan dan 

pengembangan teknologi VANET kedepannya agar dapat direalisasikan guna mewujudkan 

terciptanya sistem transportasi yang cerdas. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian singkat yang telah dibahas sebelumnya, penelitian ini bertujuan  

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh perubahan jumlah node pada routing protocol DSDV ? 

2. Bagaimana pengaruh perubahan ukuran paket pada routing protocol DSDV ? 

3. Bagaimana kinerja routing protocol DSDV pada jaringan VANET ? 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 
Dengan adanya rumusan masalah yang harus diselesaikan pada penelitian ini, maka harus 

dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Simulasi menggunakan software Network Simulator (NS-3). 

2. Parameter yang digunakan throughput dan delay. 

3. Posisi node yang digunakan random position. 

4. Banyak node yang digunakan dalam percobaan ini adalah 20 node, 40 node, 60 

node, dan 80 node. 

5. Besar ukuran paket yang digunakan dalam percobaan ini adalah 512 KB, 1024 KB, 

dan 2048 KB. 

6. Routing protocol yang digunakan adalah Destination Sequence Direct Vector 

(DSDV). 

7. Penelitian ini tidak melakukan perbandingan dengan routing protocol lainnya. 

8. Dalam penelitian tugas akhir ini hanya membahas mengenai pengaruh penambahan 

node dan pengaruh penambahan ukuran paket terhadap kinerja routing protocol 

DSDV. 

 
1.4 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan peneliti dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kinerja routing 

protocol DSDV dengan adanya penambahan node dan tanpa penambahan serta pengaruh 

penambahan ukuran paket dan tanpa adanya penambahan pada jaringan VANET dalam simulasi 

yang dilakukan dengan menggunakan Network Simulator 3 (NS-3). 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat penelitian ini adalah : 

 

1. Mengetahui pengaruh penambahan node dalam simulasi pada routing protocol 

DSDV. 

2. Mengetahui cara kerja Destination Sequence Distance Vector (DSDV) pada 

jaringan VANET beserta kelebihan dan kekurangan protokol tersebut berdasar 

kualitas layanannya. 

3. Memberikan wawasan ilmu yang berkaitan dengan routing protocol DSDV pada 

jaringan VANET. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Studi Literatur 

 
Pada studi literatur ini terdapat beberapa conference paper serta jurnal yang membahas 

tentang VANET dan yang berkaitan dengan Destination Sequenced Distance Vector (DSDV). 

Hasil dari literatur ini dapat dijadikan sebagai acuan dan juga membantu peneliti sebagai penentu 

parameter dalam melakukan penelitian nantinya. 

Bhavyesh Divecha, Ajith Abraham, Crina Grosan dan Sugata Sanyal [3] melakukan 

penelitian yang berkaitan dengan pertimbangan dan pengaruh kinerja beberapa mobilitas seperti 

DSR dan DSDV. Penelitian ini menjelaskan bahwa kinerja routing protocol DSDV dalam 

mobilitas tinggi kurang baik dibandingkan dengan kinerja routing protocol DSR. Hal ini 

disebabkan karena pada routing protocol DSDV tidak memiliki mekanisme perbaikan rute. 

Sehingga ketika routing protocol DSDV tidak dapat menemukan rute, maka paket-paket yang 

dikirimkan akan dijatuhkan. 

Hemanth Narra, Yufei Cheng, Egemen K. Çetinkaya, Justin P. Rohrer dan James P.G. 

Sterbenz [4] melakukan penelitian dengan membandingkan hasil kinerja routing protocol DSDV 

dengan routing protocol AODV dan routing protocol OLSR. Dalam penelitian ini dijelaskan 

bahwa peneliti menganalisis kinerja dari routing protocol DSDV pada kepadatan node dan 

membandingkan kinerjanya dengan routing protocol OLSR dan routing protocol AODV. Hasil 

yang diperoleh adalah nilai overhead pada routing protocol DSDV meningkat seiring dengan 

meningkatnya kepadatan jumlah node. Sementara itu, kinerja parameter Packet Delivery Ratio 

pada routing protocol DSDV berbanding terbalik dengan kenaikan overhead tersebut dimana 

justru mengalami penurunan nilai. 

Xin Yang, Zhili Sun, Ye Miao, Ning Wang, serta Shaoli Kang, Yingmin Wang dan Yu 

Yang [5] melakukan penelitian terkait optimasi kinerja routing protocol DSDV pada jaringan 

VANET. Peneliti mengevaluasi kinerja dua routing protocol yang berbeda, yaitu routing 

protocol DSDV dan routing protocol AODV diberbagai skenario. Penelitian dilakukan guna 

meningkatkan kinerja dari routing protocol DSDV pada VANET. Dalam skenario, peneliti 

menyimpulkan bahwa routing protocol proaktif memilliki kelebihan penundaan yang rendah. 

Sehingga disimpulkan bahwa routing protocol DSDV lebih baik untuk VANET dibandingkan 

dengan routing protocol AODV. 

Amith Khandakar [6] dari Qatar University melakukan riset tentang langkah-langkah 

perbandingan prosedur tiga routing protocol yaitu DSR, AODV, dan DSDV. Dalam makalah 
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tersebut ditunjukan bahwa diantara ketiga protokol tersebut, DSDV memiliki Packet Delivery 

Fraction (PDF) yang lebih tinggi dibanding AODV dan DSR karena itu merupakan protokol 

Table Driven dan dapat diandalkan. 

Muhammad Irfan Denatama, Doan Perdana, dan Ridha Muldina Negara [7] melakukan 

penelitian terkait perbandingan kinerja routing protocol DSDV dan OLSR untuk perubahan 

kecepatan mobilitas pada standar IEEE 802.11ah. Pada penelitian ini, telah dibandingkan kedua 

routing protocol tersebut menggunakan NS 3 dengan parameter perbandingan yang digunakan 

adalah throughput, packet delivery ratio, average delay, dan konsumsi energi yang digunakan. 

Hasil yang didapat dalam penelitian ini adalah routing protocol OLSR memiliki kinerja yang 

lebih baik dibandingkan dengan routing protocol DSDV pada skenario perubahan kecepatan. 

Kemudian untuk nilai rata-rata throughput yang dihasilkan routing protocol DSDV lebih kecil 

dibandingkan dengan routing protocol OLSR, nilai rata-rata PDR untuk DSDV lebih kecil 

dibanding OLSR, dan nilai rata-rata delay pada DSDV lebih besar dari OLSR. 

Abdulqadir Muhtadi, Doan Perdana, dan Rendy Munadi [8] mengevaluasi kinerja DSDV, 

AODV, dan ZRP pada VANET menggunakan skema pengimbangan beban trafik kendaraan. 

Didalam penelitian ini telah dibahas tentang pengaruh model mobilitas yang telah menggunakan 

skema tersebut dan dilakukan perbandingan kinerja routing dari masing-masing routing protocol 

yang digunakan. Dari hasil pengujian dan analisis telah disimpulkan bahwa kinerja jaringan pada 

model mobilitas yang menggunakan skema cenderung menurun. Sehingga dari ketiga routing 

protocol yang digunakan, yang paling sesuai untuk model mobilitas yang telah dirancang adalah 

routing protocol DSDV. 

Mohamad Fatchur Rochman [9] menganalisis tentang kinerja routing protocol DSDV 

pada jaringan wireless ad-hoc. Pada penelitian ini, mensimulasikan beberapa skenario untuk 

mengetahui pengaruh mobilitas node dan trafik pada kinerja DSDV. Skenario yang digunakan 

dalam melakukan simulasi yakni selang kecepatan, pause time, jumlah node, luas area simulasi, 

ukuran paket data, jumlah koneksi maksimum, dan packet rate. Dari hasil pengujian dan analisis 

telah menunjukkan pergerakan node sangat mempengaruhi kinerja pada routing protocol DSDV. 

Dimana jika node semakin sering bergerak dan semakin cepat, kinerja pada routing protocol 

DSDV akan menurun. Kesimpulan penelitian yakni kinerja routing protocol DSDV kurang dapat 

menangani jaringan wireless ad-hoc. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang telah dibahas sebelumnya, maka dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menerapkan salah satu jenis routing protocol seperti yang telah 

dilakukan oleh Abdulqadir Muhtadi, Doan Perdana, dan Rendy Munadi. [8] yakni DSDV dengan 

menerapkan dua skenario yakni perubahan jumlah node dan perubahan besaran ukuran paket 

seperti yang dilakukan oleh Mohamad Fatchur Rochman [9]. Parameter-parameter yang 
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digunakan untuk menunjukan kualitas layanan atau Quality of Service (QOS) adalah throughput 

dan delay. 

 
 

2.2 Tinjauan Teori. 

 

2.2.1 VANET 

 
Vehicular Ad-hoc Network (VANET) merupakan subkelas dari jaringan ad-hoc mobile 

yang dapat dikatakan berbeda, karena VANET adalah bentuk khusus perkembangan dari Mobile 

Ad-hoc Network (MANET) yang berkaitan dengan komunikasi antar kendaraan dengan 

menggunakan teknologi wireless. Dimana tiap kendaraan dapat mengirimkan dan menerima 

informasi tentang kondisi lalu lintas. Masing-masing kendaraan yang terpasang perangkat 

wireless bergerak sesuai perjalanannya dapat diasumsikan sebagai pergerakan node. Node yang 

bergerak akan membentuk jaringan ad-hoc yang disebut VANET [10]. Gambar  2.1 

menunjukkan struktur komunikasi dalam jaringan VANET. 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi struktur komunikasi pada VANET. 

 

 
2.2.2 Routing Protocol VANET 

 
Routing merupakan salah satu peran yang penting untuk digunakan pada jaringan MANET 

dan VANET, sedangkan protokol adalah sebuah aturan yang mengatur setiap device untuk saling 
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bertukar informasi melalui media jaringan. Sehingga routing protocol dibutuhkan dalam 

mengirimkan sebuah paket data dari node pengirim ke node penerima. Beberapa routing  

protocol telah dirancang untuk komunikasi antar node di dalam ad hoc. Dalam VANET, 

perutean dapat dikatakan tugas yang tidak mudah untuk direalisasikan karena kualitasnya yang 

tinggi [11]. Routing protocol pada jaringan VANET memiliki tugas mengatur pertukaran 

informasi antar device melalui sebuah media jaringan, mencari rute terbaik dari link yang akan 

dilalui, serta mengatur cara komunikasi dua node selama pertukaran informasi. Hal tersebut 

termasuk prosedur dalam membangun rute, keputusan dalam forwarding dan tindakan dalam 

menjaga rute atau memperbaiki routing yang gagal [12]. Menurut struktur, Routing Protocol 

dalam Vanet terbagi menjadi 4 kategori, yaitu Topology based routing protocol, Position based 

routing protocol, Geo cast based routing protocol, dan Broadcast based routing protocol [13]. 

 

Gambar 2.2 VANET Routing Protocols. 

 
2.2.3 Topology-Based Routing Protocol 

 
Topology-Based Routing Protocol merupakan bagian dari Routing Protocol pada jaringan 

VANET yang standard dan digunakan untuk mengirimkan data dalam jaringan. Dengan 

keefisien nya routing protocol ini membuat keputusan routing dinamis dalam jaringan. Dalam 

routing protocol berbasis topologi terbagi menjadi Proaktif, Reaktif dan Hybrid. Routing 

protocol berbasis topologi memiliki kinerja yang terbatas ketika dibandingkan dengan routing 

protocol berbasis posisi. Pada skema routing berbasis topologi umumnya memerlukan informasi 

topologi node tambahan selama proses. 
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2.2.4 Routing Protocol Proaktif 

 
Table Driven Routing Protocol (Proaktif) yang mengelola daftar tujuan dan rute terbaru 

masing-masing dengan sistem pendistribusian table driven routing selalu update. Seperti setiap 

node akan merespon perubahan dalam mengupdate agar terjadi konsistensi routing table, maka 

aliran data akan memperlambat jika terjadi restruktursi routing [14]. Protokol ini selalu 

menggunakan topologi terkini dari jaringan. Setiap node yang ada dalam jaringan akan 

mengetahui node-node sebelumnya, sehingga semua node yang membuat jaringan tersebut akan 

mengetahui seluruh jaringan. Semua informasi yang berkaitan dengan perutean akan disimpan 

dalam tabel, kemudian setiap perubahan pada topologi jaringan akan diperbarui sesuai dengan 

perubahan. Node akan saling bertukar informasi satu sama lain kapan saja saat membutuhkan 

[15]. 

 
2.2.5 Destination Sequence Distance Vector (DSDV) 

 
DSDV merupakan salah satu jenis routing protocol pada VANET. DSDV memanfaatkan 

metode distance vector akan tetapi sudah dilengkapi dengan sequence number. Sequence number 

digunakan untuk menyelesaikan masalah loop yang terjadi pada metode routing distance vector. 

DSDV termasuk ke dalam kategori protokol proaktif yang telah mempertahankan rute ke tujuan 

sebelum wajib dibuat. Maka dari itu, setiap node telah mempertahankan tabel routing. 

 
2.2.6 Network Simulator 3 (NS-3) 

 
Network Simulator 3 (NS-3) merupakan software bersifat open-source yang dapat 

dijalankan diberbagai platform mana saja. Seperti jika dijalankan pada sistem operasi Windows 

makan akan menggunakan Cygwin. Ns-3 adalah simulator baru dengan bahasa pemrograman 

yang sama dengan ns-2, akan tetapi ns-3 tidak mendukung ns-2 APIs. Ns-3 dikembangkan untuk 

keperluan networking research dan pendidikan. Ns-3 memberikan permodelan-permodelan 

tentang bagaimana packet data networks bekerja dan berjalan. Simulator ini dibangun sebagai 

sistem dari software libraries yang dapat menulis seluruh program dengan mengimport dari 

libraries. Bahasa pemrograman yang digunakan simulator ini adalah bahasa C++ atau Python. 

Untuk melakukan simulasi pada NS-3 diperlukan proses building libraries terlebih dahulu, 

dengan menggunakan waf build system [16]. 
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2.2.7 Average Throughputh 

 
Average throughput merupakan kecepatan rata-rata data yang diterima suatu node dalam 

proses simulasi pengiriman data. Average throughput adalah parameter yang memiliki fungsi 

untuk mengukur suatu kecepatan dalam mengirimkan data dengan satuan bit per second (bps). 

 
2.2.8 Average Delay 

 
Average delay merupakan parameter yang berfungsi untuk mengetahui waktu tunda 

pengiriman paket dalam setiap node. Average delay mengacu pada rata-rata dari waktu yang 

diperlukan suatu data paket dari node sumber untuk mencapai ke node yang dituju. Pada saat 

paket dikirim pastinya akan mengalami delay, delay terjadi disebabkan oleh berbagai macam hal 

tergantung dari routing protocol yang digunakan. 
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BAB 3 

METODOLOGI 

 
Bab ini menjelaskan hal-hal inti dalam melakukan penelitian dan disampaikan dengan 

bentuk diagram alir (flowchart). Untuk beberapa tahapan yang diuraikan dalam metodologi ini 

akan ditunjukkan pada Gambar 3.1 : 

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.1 Diagram alir rancangan penelitian 
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3.1 Perancangan Skenario Simulasi 

 
Pada tahap ini penulis merancang skenario yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, simulasi percobaan dilakukan dengan menerapkan komunikasi Vehicular to 

vehicular (V2V) atau komunikasi kendaraan dengan kendaraan lainnya. Penjelasan dari skenario 

tersebut dijelaskan pada sub-bab berikut: 

 
3.1.1 Skenario Perubahan Jumlah Node 

 
Dalam skenario ini dilakukan simulasi percobaan dengan merubah jumlah node pada 

jaringan VANET dengan menerapkan jenis komunikasi V2V. Skenario ini dilakukan sebanyak 

12 kali simulasi percobaan dengan menggunakan jumlah node yang berbeda setiap 3 kali 

simulasi. Banyaknya jumlah node yang digunakan pada simulasi adalah 20 node, 40 node, 60 

node, dan 80 node untuk setiap 3 kali percobaan. Waktu yang digunakan adalah 150 detik untuk 

setiap percobaan. Parameter yang digunakan dalam skenario pengujian dapat dilihat pada Tabel 

3.1: 

 

Tabel 3.1 Parameter simulasi skenario perubahan jumlah node 

No Parameter Spesifikasi 

1. Jumlah node 1) 20 node 

2) 40 node 

3) 60 node 
4) 80 node 

2. Kecepatan node 20 m/s 

3. Waktu Simulasi 150 detik 

4. Posisi node Random Walk Position 

5. Ukuran Pesan 1024 KB 

6. Kinerja Parameter Average Throughput dan Average Delay 

7. Model Jaringan Wireless MAC IEEE 802.11 

 
3.1.2 Skenario Perubahan Ukuran Paket 

 
Pada skenario ini dilakukan simulasi percobaan perubahan ukuran paket pada VANET 

dengan menggunakan routing protocol DSDV. Skenario kedua ini dilakukan sebanyak 12 kali 

simulasi dengan waktu yang digunakan adalah 150 detik untuk setiap percobaan. Besar ukuran 

paket yang digunakan pada simulasi adalah 512 KB, 1.024 KB, dan 2.048 KB. Parameter yang 

digunakan dalam skenario pengujian dapat dilihat pada Tabel 3.2: 
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Penentuan Besaran Ukuruan Paket (Jenis Layanan) 

Tidak Simulasi 

berhasil ? 

Ya 

Penerapan Routing Protocol 

DSDV pada NS-3 

Tabel 3.2 Parameter simulasi skenario perubahan ukuran paket 

No. Parameter Spesifikasi 

1. Jumlah node 
1) 40 node 
2) 60 node 

2. Kecepatan node 20 m/s 

3. Waktu simulasi 150 detik 

4. Posisi node Random Walk Position 

 

5. 

 

Ukuran Pesan 

1) 512 KB 

2)  1.024 KB 
3)  2.048 KB 

6. Kinerja parameter Average Throughput dan Average Delay. 

7. Model Jaringan Wireless MAC IEEE 802.11 

 
3.2 Implementasi Pemodelan Pada Network Simulator-3 

 
Pada tahap ini penulis menentukan parameter yang akan digunakan dalam melakukan 

simulasi dengan menggunakan software Network Simulator-3. Tujuan dari langkah ini untuk 

membandingkan bebrapa hasil dari simulasi percobaan untuk mendapatkan hasil analisa yang 

maksimal. Penjelasan dari setiap skenario simulasi dapat dilihat pada sub bab 3.2. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Bagan Rancang Simulasi 

Mulai 

Penentuan jumlah node 

 

Selesai 

Pengukuran QoS 
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3.2.1 Penentuan Jumlah Node 

 
DSDV sebagai routing protocol yang digunakan dalam melakukan simulasi. Penentuan 

jumlah node digunakan untuk melihat kinerja dari routing protocol DSDV. Skenario percobaan 

yang digunakan adalah dengan merubah jumlah serta tingkat kepadatan kendaraan dalam 

jaringan VANET. 

 
3.2.2 Penentuan Besaran Ukuran Paket 

 
Pada tahap ini, routing protocol yang digunakan dalam melakukan simulasi adalah DSDV. 

Penentuan besaran ukuran paket digunakan peneliti untuk melihat kinerja dari routing protocol 

DSDV dengan skenario percobaan yakni merubah besar ukuran paket dalam proses pengiriman 

pada jarringan VANET. 

 
3.2.3 Penerapan Routing Protocol pada NS-3 

 
Pada tahap pengerjaan simulasi, peneliti menerapkan jenis routing protocol VANET yang 

ditentukan yakni routing protocol DSDV dengan menggunakan software Network Simulator – 3 

(NS-3). Hasil keluaran dari proses simulasi pada NS-3 berupa file dalam bentuk text yang 

digunakan utuk analisa numeric. File ini dikeluarkan setelah memanggil file dengan ekstensi .cc 

ketika simulasi akan dijalakan. 

 
3.2.4 Pengukuran QoS 

 
Pada tahap ini, hasil keluaran dari simulasi percobaan yang telah dilakukan sebelumnya 

dicatat dan dimasukkan kedalam grafik untuk dapat dianalisis guna mengetahui hasil 

perbandingan dari kedua skenario simulasi yang telah dilakukan. Hasil keluaran dari pengukuran 

QoS dilakukan dengan menggunakan parameter yang telah ditentukan yakni average throughput 

dan average delay. 

 
3.3 Pengambilan Data 

 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengambilan data setelah simulasi selesai dan hasil 

keluar. Pengambilan data dilakukan sesuai dengan parameter yang sudah ditentukan yaitu 

throughput dan delay. 
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3.4 Analisis Hasil QoS 

 
Pada tahap ini penulis menganalisis hasil QoS yang telah didapatkan dari setiap simulasi 

percobaan. Tahap analisis dilakukan untuk dapat mengetahui hasil dari kinerja routing protocol 

DSDV dari masing-masing skenario percobaan. Setelah melakukan analisis hasil, maka 

selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan dari keseluruhan rangkaian simulasi percobaan. 
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini membahas tentang hasil dari pengujian simulasi yang telah dilakukan dengan 

berdasarkan parameter yang digunakan. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

perubahan jumlah node serta perubahan besar ukuran paket dalam skenario simulasi. 2 skenario dalam 

pengujian simulasi ini yaitu, skenario perubahan jumlah node pada DSDV dalam jaringan VANET, dan 

skenario kedua adalah skenario perubahan besar ukuran paket pada DSDV dalam pengantaran antar node 

di jaringan VANET. 

 

4.1 Hasil Simulasi Perubahan Jumlah Node 

 

4.1.1 Perbandingan Nilai Average Throughput 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Perbandingan average throughput 

 
Gambar 4.1 merupakan hasil dari perbandingan nilai rata-rata throughput yang diperoleh 

berdasarkan simulasi perubahan jumlah node pada routing protocol DSDV dengan komunikasi 

Vehicular to Vehicular (V2V) di jaringan VANET. Pada percobaan jumlah node yang digunakan 

adalah 20 node, nilai rata-rata throughput yang diperoleh adalah 291 kbps. Kemudian, pada 

percobaan perubahan jumlah node yang digunakan adalah 40 node, nilai rata-rata throughput 

yang diperoleh mengalami penurunan menjadi 126,8 kbps. Selanjutnya, pada percobaan 

perubahan jumlah node yang digunakan adalah 60 node, nilai rata-rata throughput yang 
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diperoleh mengalami penurunan dari percobaan node sebelumnya menjadi 88,2 kbps. Setelah itu, 

pada percobaan perubahan jumlah node yang digunakan adalah 80 node, nilai rata-rata 

throughput yang diperoleh menurun menjadi 64,3 kbps. 

Berdasarkan hasil grafik perbandingan nilai rata-rata throughput pada gambar 4.1, 

diketahui bahwa nilai rata-rata throughput yang dihasilkan mengalami penurunan di setiap 

percobaan perubahan jumlah node. Hal ini disebabkan karena pada routing protocol DSDV 

menyimpan seluruh informasi ke semua node dan secara berkala melakukan broadcast untuk 

memperbaharui routing table tersebut. Ketika salah satu node keluar dari rute, maka DSDV 

melakukan broadcast ke seluruh node untuk memberitahukan bahwa terdapat rute yang rusak. 

Sifat DSDV tersebut menyebabkan banyaknya penggunaan bandwith pada DSDV terpakai untuk 

broadcast yang seharusnya digunakan untuk mengirimkan paket data. Hal tersebut dikarenakan 

routing protocol DSDV hanya menyimpan satu rute ke node tujuannya. 

 
4.1.2 Perbandingan Nilai Average Delay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.2 Perbandingan average delay 

 
Gambar 4.2 merupakan hasil dari perbandingan nilai rata-rata delay yang diperoleh 

berdasarkan simulasi perubahan jumlah node pada routing protocol DSDV dengan komunikasi 

V2V di jaringan VANET. Pada percobaan perubahan jumlah node yang digunakan adalah 20 

node, nilai rata-rata delay yang diperoleh adalah 454,7 milisecond. Kemudian, pada percobaan 

perubahan jumlah node yang digunakan adalah 40 node, nilai rata-rata delay yang diperoleh 
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mengalami penurunan menjadi 425,9 milisecond. Selanjutnya, pada percobaan perubahan jumlah 

node yang digunakan adalah 60 node, nilai rata-rata delay yang diperoleh adalah 354,2 

milisecond ini mengalami penurunan hasil yang diperoleh dari percobaan sebelumnya. Setelah 

itu, pada percobaan perubahan jumlah node yang digunakan adalah 80 node, nilai rata-rata delay 

yang diperoleh mengalami penurunan menjadi 322,4 milisecond. 

Berdasarkan hasil grafik perbandingan nilai rata-rata delay pada gambar 4.2, diketahui 

bahwa nilai rata-rata delay yang dihasilkan routing protocol DSDV dalam komunikasi V2V 

mengalami penurunan. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa kinerja routing protocol DSDV 

sangat baik dalam kinerja rata-rata delay terhadap penambahan node, dikarenakan routing 

protocol DSDV memiliki sifat proaktif yang melakukan pembaruan dalam mencari route request 

ketika pengiriman paket data sehingga delay memiliki nilai yang menurun. 

 
4.2 Hasil Simulasi Perubahan Besaran Paket 

 

4.2.1 Perbandingan nilai average throughput 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Perbandingan average throughput 
 

Gambar 4.4 diatas merupakan hasil dari perbandingan nilai rata-rata throughput yang 

diperoleh berdasarkan simulasi perubahan besar paket pada routing protocol DSDV dengan 

komunikasi Vehicular to Vehicular (V2V) di jaringan VANET. Ketika perubahan besaran 

ukuran paket yang digunakan adalah 512 KB, nilai rata-rata throughput yang didapatkan adalah 

112,2 kbps untuk percobaan 40 node dan 76,9 kbps untuk percobaan 60 node. Selanjutnya, 
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besaran ukuran paket dinaikkan menjadi 1024 KB, nilai rata-rata throughput yang didapatkan 

telah mengalami kenaikan menjadi 126,8 kbps untuk percobaan 40 node dan 88,2 kbps untuk 

percobaan 60 node. Kemudian, ketika besaran ukuran paket kembali dinaikkan menjadi 2048 

KB, nilai rata-rata throughput yang didapatkan kembali mengalami kenaikan menjadi 137,4 kbps 

untuk percobaan 40 node dan 94 kbps untuk percobaan 60 node. 

Secara teori, perubahan besaran ukuran paket dalam suatu jaringan tentu akan 

mempengaruhi nilai dari parameter yang digunakan. Seperti hal-nya pada nilai rata-rata 

throughput yang menunjukkan bahwa semakin besar ukuran paket yang  digunakan 

menyebabkan nilai rata-rata throughput yang dihasilkan meningkat seiring dengan bertambahnya 

besaran ukuran paket. Hal ini disebabkan karena hasil nilai rata-rata throughput yang didapatkan 

dari jumlah total paket yang diterima dibanding dengan waktu dari lamanya proses pengiriman 

paket tersebut. Ini juga membuktikan hasil dari penelitian terdahulu [17] dimana semakin besar 

ukuran paket yang digunakan maka menghasilkan nilai rata-rata throughput yang semakin 

meningkat. 

 
4.2.2 Perbandingan nilai average delay 
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Gambar 4.4 Perbandingan average delay 

Gambar 4.5 merupakan hasil dari perbandingan nilai rata-rata delay yang diperoleh 

berdasarkan simulasi perubahan besar paket pada routing protocol DSDV dengan komunikasi 

Vehicular to Vehicular (V2V) di jaringan VANET. Ketika besaran ukuran paket yang digunakan 

adalah 512 KB, nilai rata-rata delay yang didapatkan adalah 424 milisecond untuk percobaan 40 
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node dan 411,6 milisecond untuk percobaan 60 node. Selanjutnya, besaran ukuran paket 

dinaikkan menjadi 1024 KB, nilai rata-rata delay yang didapatkan mengalami kenaikkan menjadi 

425,9 milisecond untuk percobaaan 40 node dan 354,2 milisecond untuk percobaan 60 node. 

Kemudian, ketika besaran ukuran paket kembali dinaikkan menjadi 2048 KB, nilai rata-rata 

delay kembali menurun mencapai 405 milisecond untuk percobaan 40 node dan 333,3 milisecond 

untuk percobaa 60 node. 

Perubahan ukuran besaran paket juga mempengaruhi nilai rata-rata delay yang dihasilkan. 

Dimana terlihat pada grafik bahwa semakin besar ukuran paket yang digunakan maka 

menyebabkan nilai rata-rata delay mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena routing 

protocol DSDV merupakan salah satu jenis routing protocol proaktif, dimana dalam proses 

pengiriman datanya tidak memerlukan waktu yang lama dikarenakan dalam DSDV sudah 

memiliki informasi tentang node tujuan dan telah memiliki routing table. Selain itu, ini juga 

dapat disebabkan karena jumlah node yang padat yakni sebanyak 60 node sehingga proses 

pencarian rute tidak berlangsung berulang kali. Dalam penelitian terdahulu juga menyebutkan 

bahwa pada routing protocol proaktif ketika besaran ukuran paket ditambahkan maka akan 

memungkinkan penurunan dari nilai rata-rata delay [17]. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 
Dari hasil pembahasan, simulasi dan pengujian yang telah dilakukan dalam tugas akhir ini, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah: 

1. Perubahan jumlah node dalam setiap pengujian sangat mempengaruhi kinerja dari routing 

protocol DSDV pada jaringan VANET dimana hasil dari nilai rata-rata throughput yang 

didapatkan mengalami penurunan dari 291 kbps menjadi 64,3 kbps. Sementara pada nilai 

rata-rata delay yang didapatkan juga mengalami penurunan dari 454,7 ms menjadi 322,4 ms. 

2. Perubahan ukuran besaran paket yang digunakan dalam skenario simulasi juga sangat 

mempengaruhi kinerja dari routing protocol DSDV pada jaringan VANET dengan 

ditunjukkannya hasil yang mengalami peningkatan nilai di setiap penambahan besaran 

ukuran paket. Untuk hasil dari nilai rata-rata throughput pada percobaan 60 node mengalami 

peningkatan dari 76,9 kbps pada besaran ukuran paket 512 KB menjadi 94,1 kbps pada 

besaran ukuran paket 2048 KB. Kemudian, untuk nilai rata-rata delay mengalami penurunan 

dari 411,6 milisecond pada besaran ukuran paket 512 KB menjadi 333,3 milisecond pada 

besaran ukuran paket 2048 KB. 

 
5.2 Saran 

 
Setelah melakukan penelitian ini, adapun beberapa saran yang diusulkan oleh penulis 

untuk dapat menjadi referensi bagi penelitian lanjutan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dilakukan pengujian dengan lebih banyak skenario simulasi, seperti perubahan ukuran luas 

area simulasi agar mengetahui apakah mempengaruhi kinerja dari routing protocol. 

2. Dilakukan pengujian dengan lebih banyak skenario simulasi, seperti perubahan waktu 

simulasi agar mengetahui pengaruh dari waktu simulasi yang digunakan apakah 

mempengaruhi kinerja dari routing protocol. 
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